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: . Abstrak

g?a&%ﬁ?ﬁg&:;:ehlg::ede?agar;),]udm - Uji Aktivitas Minyak Kelapa Murni atau Virgin Coconut

o p patan Pertumbuhan Rambut Kelinci Jantan Tahun 2012. Tujuan umum
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas VCO terhadap kecepatan pertumbuhan rambut
kelinci jantan, Sedan_gkan twuan khusus penelitian ini adalah untuk menentukan kualitas VCO dan
untuk mengukur panjang rambut yang tumbuh pada kelinci jantan.
VCQ yang dlbt?ll di Apotik Kasih Bunda Kupang dengan merek Virgin Coconut Oil dilakukan Uji
Kualitas tcr!jcblh_ dahul}l_. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji kualitas VCO dengan dua
parameter uji yaitu : U_Jl Angka Peroksida dan Uji Angka Kadar Air. Setelah melakukan kedua uji
kualitas ini, VCO diuji pada hewan coba kelinci jantan dengan mengadopsi metode Tanaka et al,
se]s.lnjutnya diamati dan dilakukan pengukuran panjang rambut kelinci jantan setiap 3 hari pada hari
ketiga, keepam, kesembilan, keduabelas, kelimabelas, kedelapanbelas selama 18 hari. Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan Analisa Anova satu arah dan dilanjutkan dengan Uji Student
Newman Keuls (SNK).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa panjang rata-rata pertumbuhan rambut kelinci jantan per hari
menggunakan VCO 100% = 0,9 mm, tanpa perlakuan = 0,71 mm, Rudi hadisuwarno = 0,96 mm,
emulsi VCO 75% = 0,76 mm, minyak kelapa tradisional = 0,70 mm, emulsi VCO 50% = 0,65
mm.Berdasarkan hasil ini, diperoleh kesimpulan bahwa VCO dengan konsentrasi 100% memberikan
hasil yang maksimal dalam mempercepat petumbuhan rambut kelinci jantan.

LzP[‘

Kata kunci : Aktivitas VCO, kelinci jantan, pertumbuhan rambut kelinci jantan

Abstract

A study by subject: Activity test of Virgin Coconut oil (VCO) toaccelerating Hair Growthof Male
Rabbit. The general objective of this study was to determine the activity of the VCO to speed hair
growth male rabbits, while the specific objectives of this study were to determine the quality of the
VCO and to measure the length of hair that grows on male rabbits. _ ‘
VCO purchased in pharmacies under the brand Virgin Coconut Qzl.Qualtly Test done first. In this
study, researchers conducted a test of the quality of the V.CO with two test parameters, -namely:
Peroxide Figures Test and Test Moisture figures. After making the sqcond test of this quality, VCO
tested in experimental animals by adopting the methods of male r‘abbris. Tanal‘ra et al, then ob;em-ed
and measured long hair male rabbits every 3 days on th? third, sixth, ninth, m'e‘_’ﬁ'i?, fifteenth,
cighteenth for 18 days. The data obtained were processed using one-way ANOVA analysis, followed

tudent Ne it (SNK).
?“};,LS il;{:;:ts/:j?;ﬁf :,f ;;l l;;;e;[ec(f thm‘) the average length of hair growth male rabbits per day using the

. . — > 37 7504 =
VCO 100% = 0.9 mm, no treatment = 0.71 mm, Rudi Hadisuwarno = 0.96 mm, VCO emulsion 75%
0 — U, ’ . 5 o nn these res N
0.76 (‘ disional coconut oil = 0. 70 mm, VCO emulsion 50% = 0.65 mm. Based on these results,
A Ol e tration gives maximum results in accelerating growth

it is concluded that the VCO with 100% concen
hair of male rabbits.

PENDAHULUAN kan mahkota kecantikan muka akan berusaha sedapat mungkin mencari
Rambut merupakan 1lu'm Tak heran solusinya dan  permasalahan yang dihadapi
terutama bagi kaum peremputil berkaitan dengan kondisi rambut antara lain

ada re 1l
apabila sedikit masalah muncul pada rambt
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kerontokan pada rambut yang mengakibatkan
kebotakan,

Kerontokan rambut yang nwnycbab@“
kebotakan biasanya ferjadi pada siapa saja
namun hampir 90% kebotakan terjadi pada pria
dan sisanya wanita, Pada pria umumnya terjadi
pada usia 18 tahun keatas, hal ini pada umumnya
disebabkan  kenaikan drastis hormon DHT
(a’:‘h_\'drotesro.vrerml), naik drastisnya hormon ini
akan  segera menutup protein pertumbuhap
rambut, sehingga nutrisi dari rambut akan sedikit
demi sedikit berkurang, mulailah satu persatu
terjadi kerontokan rambut dan jika semakin
parah terjadilah kebotakan. Tingginya hormon
DHT ini bisa disebabkan karena tingkat stress
yang tinggi, obat-obatan seperti kemoterapi, juga
karena proses kematangan seorang laki-laki
sebelum masa pubertas dan juga karena faktor
genetik atau keturunan, pada wanita biasanya
terjadi  pada  wanita setelah  melahirkan
(Wasitaatmadja, 1997).

Ada banyak cara yang bisa dilakukan
untuk mencegah terjadinya kebotakan antara lain
dengan mengkonsums; makanan yang sehat akan
memberi nutrisi yang bisa melindungi kulit
kepala dan kantung rambut, lebih banyak
mengkonsumsi air putih, multivitamin, hindari
Stres yang belebihan serta menggunakan bahan
alami untuk menjaga kondisi kulit dan akar
rambut. Jika kulit kepala sehat maka rambut akan
menjadi  lebih  kuat sehingga  mencegah
kebotakan  serta merangsang  pertumbuhan
rambut (Anonim, 1997).

Secara  empiris masyarakat  telah
menggunakan minyak kelapa kelentik yang
dibuat secara tradisional dengan pemanasan
tinggi untuk menumbuhkan rambut. Dalam
Penggunaan metode ini ternyata tidak
menghasilkan minyak yang bermutu karena
diproses menggunakan pemanasan dengan suhu
tinggi. Saat ini tersedia suatu metode yaitu
metode pemanasan dengan suhu rendah dan tidak
ada penambahan bahan kimia ke dalam minyak
tersebut. Metode ini memiliki kelebihan yaity
kandungan vitamin E dan asam lemak yang ada
didalamnya tidak rusak karena Pemanasan tinggi
schingga kualitas minyak  yang diperoleh
memiliki mutu yang lebih baik, yang dikenal
dengannama  minyak kelapa  murnj (VCO)

W/ -deptan.go.id diakses pada
tahun 2005),

- penclitian yang dilakukan adalal
men mumi yang terdiri darj

perlakuan, kontrol dan pengulangan (A,

itian ini di £go
et al,, 2008). Penelitian ini dilakukan g; Itlaot;

Farmakologi Program Studi Farmasi Poltekkes
Kemenkes kupang. Subyek penelitiap
kelinci jantan, Variabel Bebas : Emulsj Vo

adalgp

100%, Emulsi VCO 75%, Emulsi
Variabel terikat
rambut.
Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan melipy;
VCO, Aquadest, Asam asetat (Merck)
Kloroform (Merck), Kalium iodida (Merey:
Natrium tiosulfat 0,1 N dan lautan patj 19, ’
Alat  yang digunakan melipyt
Timbangan analitik, Oven, Disposible | ml.,
Buret, Jangka sorong (Vernier carnier), Boto
timbang, Mortir, Stamper, dan alat-ala gelas
pada umumnya.
Prosedur penelitian
1. Penentuan kualitas minyak

a. Penentuan angka peroksida
0,3-0,5 g contoh ditimbang, dimasukkap
ke dalam Erlenmeyer dan dilarutkan
dengan 10 mL kloroform. Ditambahkan
IS5 mL asam asetat glasial dan | mL
larutan Kalium iodida jenuh. Erlenmeyer
ditutup dan disimpan ditempat gelap
selama 5 menit pada suhu 15°-25°C,
ditambahkan 75 mL ajr suling dan
dikocok kuat. Dititrasi dengan larutan
standar Natrium tiosulfat 0,02N dengan
larutan  kanji sebagai  indikator.
Dilakukan penetapan  blanko  dap
melakukan replikasi. Dihitung bilangan
peroksida di dalam contoh,

b. Penentuan angka kadar air minyak
Dipanaskan botol timbang berisi pasir
laut kering (kuarsa/kertas saring berlipat)
dan pengaduk pada oven dengan suhu
105°C selama 1 jam, didinginkan dalam
desikator selama 14 Jam dan dicatat
bobotnya. Ditimbang minyak sebanyak 5
gram pada botol timbang yang sudah
didapat bobot konstannya, kemudian
dipanaskan dalam oven pada suhu 105
C selama 1 Jam dan dinginkan pada
desikator selama 2 jam. Botol tersebut

VCo 509,
Kecepatan Pertumbyfy,

kemudian ditimbang. Diulangt
Pemanasan  dan penimbangan sampai
diperoleh bobot tetap.

Perhitungan;

kadar air = Dl X 100%
dengan

m, adalah bobot cuplikan




my
pengeringan.

2. Pembuatan emulsi minyak lemak
Pembuatan emulsi minyak lemak biasanya
dibuat dengan emulgator gom arab, dengan
perbandingan untuk 10 bagian minyak lemak
dibuat 100 bagian emulsi. Gom arab yang
digunakan adalah separo jumlah bagian
minyak lemak.

Cara pembuatan :

Dengan mortir dengan dasar yang kasar dan
kering dicampur minyak lemak dan gom arab
yang banyaknya separo bagian minyak,
setelah homogen tambahkan sekaligus air
sejumlah satu setengah kali berat gom. Aduk
kuat-kuat sampai diperoleh campuran yang
kental berwarna putih dan ini terlihat pada
pengadukan  terdengar bunyi spesifik.
Campuran yang kental berwarna putih tadi
disebut korpus emulsi. Lihat pada dinding
mortir tidak boleh ada butiran tetes minyak
atau air lagi. Setelah itu korpus emulsi
diencerkan sedikit demi sedikit dengan air
(Anief, 1997).

adalah bobot cuplikan sctelah 3. Perlakuan terhadap kelinci

Jurnal Farmasi Koe. 2015;

Kelinci yang digunakan sebany.a._k'—;
berjenis kelamin jantan, kondisi sel
2-3 bulan serta dilakukan masa a :
lingkungan selama satu mmggu unt
mencegah stress pada kelinci,
pengerjaan atau perlakuan pada
adalah dengan mengadopsi metode Tai
al (1980) dengan modifikasi per
berupa pengolesan secara acak untuk
memaksimalkan hasil percobaan,
pada punggung kelinci dicukur
bersih, dibagi menjadi 6 bagian, 3 di
kanan dan 3 di bagian kiri. Tiap
berbentuk bujur sangkar dengan sisi :
(Soegihardjo dan kumarawati, 1986).
Oleskan 1 x sehari selama 18 hari bahan
(kontrol negatif, kontrol positif, VCO 100
emulsi VCO 75%, emulsi VCO 509
Pengolesan sebanyak 0,5 mL menggun
disposible. Setelah pencukuran, pun
kelinci yang telah dibuat dalam bentuk kot
persegi diolesi dengan etanol 70% seba,
antiseptik.

Punggung kiri

1 2 3

4 5 6

Punggung kanan

Gambar 1. Daerah pengolesan

Keterangan :

Kotak 1: VCO 100%
Kotak 2 : kontrol negative (tanpa perlakuan)

Kotak 3 : kontrol positif (hair tonic R. Hadisuwarno)

Kotak 4 : Emulsi VCO 75%

Kotak 5 : kontrol positif (minyak kelapa tradisional)

Kotak 6: Emulsi VCO 50%

Penentuan daerah pengolesan dilakukan
secara acak karena kemungkinan tiap
bagian memiliki pertumbuhan rambut
yang berbeda-beda. Dengan pengacakan
ini diharapkan aktivitas pertumbuhan
rambut semua daerah dengan perlakuan
yang berbeda dapat terwakili.

Pengamatan
Hari 1 pengolesan dianggap hari ke-0.
Pengolesan dilakukan setiap hari, sedangkan
pengamatan dilakukan setiap 3 hari selama 18
hari, Pengamatan  dilakukan  dengan
mengambil 3 helai rambut kelinci, dihitung
rata-rata panjang rambut pada tiap bagian

setiap 3 han sekali, dihitung pada hari ketiga,

keenam, kesembilan, keduabelas, kelimabelas,
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Rambut yang telah
dicabut, dllurusknn:
atau  isolasi

dan  kedelapanbelas.
diambil dengan cara

ditempelkan  pada selotip ; Jorong
kemudian diukur menggunakan jangka s¢ §

Dari data pengukuran panjang rambut yal:lkl’,
didapat kemudian (ii:ﬂ;lﬁtlklf:nﬂ dalam ,l‘]l.b
pengamatan. Data uji aktivitas VCO dalam
4. Teknik Analisis Data )
Teknik analisa data menggunakan analls_q
statistik dengan Anova satu arah dan uj

SNK (Sugiyono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian Uji Aktivitﬂls
Minyak Kelapa Murni atau Virgin Coconut Oil
(VCO) terhadap kecepatan pertumbuhan rambut
kelinci jantan. Sebelum dilakukan pengolesan
pada hewan coba yaitu kelinei jantan, VCO yang
dibeli di Apotik Kasih Bunda Kupang diuji
kualitasnya terlebih dahulu yaitu uji kadar air dan
uji angka peroksida. Prinsip uji kadar air adalah
untuk mengetahui kadar air sampel tersebut
dengan menghitung bobot yang hilang pada
pemanasan suhu 105° C, itulah yang dianggap
sebagai kadar air yang terdapat dalam sampel
VCO. Jika kadar air tidak sesuai dengan standar
yang  dipersyaratkan SNI  maka akan
mempengaruhi  kualitas VCO tersebut. Uji
selanjutnya adalah uji angka peroksida yaitu
untuk mengetahui kerusakan minyak atau lemak
karena  oksidasi. Semakin lama lemak
berhubungan dengan wudara pada waktu
penyimpanan maka makin besar pula jumlah
oksigen yang terikat sebagai peroksida (Roth,
Hermann J dan Gottfried Blaschke, 1981).
Prinsip pengerjaannnya adalah VCO dalam asam
asetat glasial dan kloroform direaksikan dengan
larutan KI. Selanjutnya Iodium yang dibebaskan
dititrasi dengan larutan standar natrium tiosulfat.
Titrasi iodometri ini menggunakan amylum
sebagai indikator. Amilum ini akan bereaksi
dengan iodium membentuk suatu kompleks
berwarna biru tua schingga perubahan warna
pada titik akhir titrasi dapat terlihat dengan
Jelas(Anonim, 2008). Jika angka peroksida sesuai
dengan standar maka minyak tersebut
mempunyai kualitas yang baik, demikian pula
sebaliknya,

Hasil uji kadar air adalah 031 9%
sedangkan SNI mensyaratkan maksimal 0,2 %,
Jadi VCO ini tidak memenuhi syarat SNI
sedangkan hasil uji angka peroksida adalah

~ 8,4256 mg ek/kg memenubi syarat SNI,

&

Ty T

mempercepat pertumbuhan  ramby; keling;
dibuat dalam bentuk ukuran panjang mmhu:
(mm). Harga Average Growth Daily 2ai
(AGD) atau pertumbuhan rata-rata rambu':
didapat dari panjang rqmbql pada har; ke-1g
dikurangi hari ke-3 dibagi 15 (selisip harj
dilakukannya pengamatan).

VCO yang telah diuji kualilasr,ya
dioleskan pada punggung kelinci jantan Sesuaj
prosedur yang ada dan ditindaklanjuti denggy
pengamatan (pengukuran_ panjang rambuyt keling;
jantan). Berdasarkan hasil pengukuran pads, hari
ke-18 diperoleh pertumbuhan rambut rata-raty
ketiga kelinci jantan yang menggunakan V(i
100% sebesar 16,7 mm, tanpa perlakuan =134
mm, Rudy hadisuwarno= 16,9 mm, emuls; VCo
75% = 13,9 mm, minyak kelapa tradisiona] -
13,4 mm dan emulsi VCO 50% =125 mpy,
Harga AGD untuk ketiga ke]inci,'VCO= 0,9 mm,
tanpa perlakuan = 0,71 mm, Rudi hadisuwarng -
0,96 mm, emulsi VCO 75% = 0,76 mm, minyak
kelapa tradisional= 0,7 mm dan emulsi VCQ
50% = 0,65 mm.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kontrol positif Rudi Hadisuwarno memiliki
petumbuhan  panjang  rambut terpanjang
dibandingkan yang lain. Hal ini disebabkan
karena Rudi Hadisuwarno mengandung ekstrak
tanaman ginseng yang mengandung Pro Vitamin
BS5 yang berfungsi untuk mengembalikan kondisi
normal rambut agar sehat, kuat dan tidak mudah
patah dan Rudi Hadisuwarno juga mengandung
Vitamin E yang memacu regenerasi sel dan
memelihara  jaringan  ikat  kulit kepala.
Pertumbuhan rambut dengan menggunakan VCO
100% tidak jauh berbeda pula dengan
pertumbuhan  rambut  menggunakan  Rudi
Hadisuwarno, karena VCO juga mengandung
vitamin E yang berfungsi untuk melindungi
rambut dan memacu regenerasi sel rambut
(http://www.pustaka-deptan.go.id diakses pada
tahqn 2005). Berbeda dengan pertumbuhan
panjang rambut menggunakan kontrol positif
minyak kelapa tradisional. Pertumbuhan panjang
fan.lbut menggun.akan _minyak kelapa tradisional
ebih pendek dibanding VCO karena proses
pengolahan  minyak  kelapa  tradisional
menggunakan pemanasan schingga minyak yang
dihasilkan berwarna kuning, relatif mudah tengik
dan  rusak  sehingga mempengaruhi  kualitas
minyak tersebut ketika dioleskan pada hewan uji
(Syah, 2005). Pertumbuhan panjang rambut
terpendek  dalam penelitian ini adalah Emulsi
VCO Sq% karena emulsi ini hanya mengandung
0 bagian VCO jika dibandingkan dengan
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konsentrasi perlakuan 100%
100 bagian VCO.

. Hasﬂl yang  diperoleh selanjutnya
dianalisa statistik dengan uji F dan diperoleh
harga F hitung sebesar 4,5652 lebih besar dari F
tabel sebesar 3,1luntuk kesalahan 5%, maka
hipotesis yang ditetapkan diterima. J:;di ada
aktivitas kecepatan pertumbuhan rambuyt kelinci

yang mengandung

SIMPULAN

1. VCO mempunyai  aktivitas  dalam

mempercepat  proses pertumbuhan rambut

kelinci jantan.

Dalam penelitian ini dilakukan 2 parameter

uji kualitas VCO, yaitu uji angka peroksida

dan uji kadar air. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kadar angka peroksida
= 8,4256 mg ek/kg dan angka kadar air =

0,31%. Hasil ini menunjukkan bahwa

kualitas VCO ini baik.

3. Hasil dalam penelitian ini Jjuga menunjukkan
bahwa harga AGD ketiga kelinci, untuk
konsentrasi VCO 100% = 0.9 mm, tanpa
perlakuan =
0,71 mm, Rudi hadisuwarno = 0,96 mm,
emulsi VCO 75% = 0,76 mm, minyak kelapa
tradisional= 0,7 mm dan emulsi VCO 50%
=0,65 mm. Hasil ini menunjukkan bahwa
VCOdengan konsentrasi 100% memberikan

b
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